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 Lampiran 1. Pedoman Observasi dan Pedoman Wawancara 

Pedoman Observasi Penelitian 

 Aspek yang di Observasi 

Lokasi Desa Kertha Buana 

 

 
Gambar 3.1 Batas Desa Kertha Buana dan Pemukiman Desa 

Kertha Buana 

Sumber: Martana, 2023 

Peristiwa a) Melakukan observasi dengan Kepala Desa dan Kepala 

Dusun terkait banyaknya siswa yang mengalami putus 

sekolah 

b) Melakukan diskusi dengan narasumber yang mengalami 

putus sekolah 

Siswa putus 

sekolah  

a) Mengamati faktor penyebab siswa putus sekolah 

b) Mengamati dampak yang ditimbulkan akibat putus sekolah 

dalam masyarakat Desa Kertha Buana 
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Pedoman Wawancara 

No Rumusan 

Masalah 

Kisi-Kisi Pertanyaan Informan 

1 Apa faktor 

penyebab siswa 

putus sekolah di 

Desa Kertha 

Buana.  

1. Apa yang 

melatarbelakangi siswa 

melakukan tindakan 

putus sekolah? 

2. Apa yang 

mempengaruhi siswa 

untuk melakukan 

tindakan putus sekolah? 

3. Apakah siswa 

mempertimbangkan 

tindakannya sebelum 

memutuskan untuk 

putus sekolah? 

- Beberapa siswa yang 

putus sekolah di Desa 

Kertha Buana yaitu I 

Made Andrean (17 

tahun), I Made Juni 

Arimbawa (20 tahun), I 

Gede Sudarma Putra (15 

tahun), I Kadek Obet 

Arya Andika (18 tahun) 

dan I Komang Tri 

Sanjaya (16 tahun)  

- Beberapa orang tua atau 

wali siswa yang putus 

sekolah I Gede Asnawa 

(24 tahun), I Ketut 

Manis (50 tahun), 

Nyoman Putu (78 tahun), 

I Wayan Sutama (43 

tahun), I Nengah 

Sulendra (50 tahun) 

2 Bagaimana 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

siswa putus 

sekolah di Desa 

Kertha Buana. 

1. Apakah siswa 

mengetahui bagaimana 

dampak dari putus 

sekolah? 

2. Jika iya, bagaimna 

dampak yang 

diakibatkan putus 

sekolah terhadap dirinya 

sendiri dan masyarakat. 

- Beberapa siswa yang 

putus sekolah di Desa 

Kertha Buana yaitu I 

Made Andrean (17 

tahun), I Made Juni 

Arimbawa (20), I Gede 

Sudarma Putra (15), I 

Kadek Obet Arya 

Andika (18) dan I 
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3. Apakah banyaknya 

siswa putus sekolah 

dapat mempengaruhi 

siswa untuk melakukan 

putus sekolah? 

Komang Tri Sanjaya (16 

tahun)  

- Beberapa orang tua atau 

wali siswa yang putus 

sekolah I Ketut Manis 

(50 tahun), Nyoman Putu 

(78 tahun), I Nengah 

Sulendra (50 tahun), dan 

I Wayan Angga 

Sudiartama (27 tahun), 

yang merupakan 

masyarakat Desa Kertha 

Buana 

 

3 Aspek-aspek apa 

sajakah yang 

dapat dijadikan 

sebagai sumber 

belajar sosiologi 

di SMA. 

1. Dalam proses 

pembelajaran sosiologi 

apakah guru sudah 

pernah menyinggung 

terkait dengan gejala 

sosial fenomena putus 

sekolah? 

2. Dalam proses 

pembelajaran, apakah 

guru hanya berfokus 

pada buku saja dan 

apakah guru pernah 

memberikan contoh 

nyata gejala sosial yang 

ada dalam masyarakat? 

3. Rancangan Pelaksanaan 

pembelajaran. 

- I Ketut Wika (57 tahun) 

selaku guru mata 

pelajaran sosiologi SMA 

Negeri 1 Sidemen  
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 Lampiran 2. Daftar Informan  

NO. NAMA UMUR ALAMAT KETERANGAN 

1. I Ketut Alit Eka 

Yustadi 

37 Tahun Br. Cegeng, Desa 

Kertha Buana, 

Sidemen 

Kepala Desa 

Kertha Buana 

2. I Wayan Angga 

Sudiartama 

27 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Tokoh 

masyarakat di 

Desa Kertha 

Buana 

3. I Gede Sudarma Putra 15 Tahun Br Temaga, Desa 

Kertha Buana, 

Sidemen 

Anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

4. I Komang Tri Sanjaya  16 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

5. I Made Andrean 17 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

6. I Kadek Obet Arya 

Andika 

18 Tahun Br Cegeng, Desa 

Kertha Buana, 

Sidemen 

Anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

7. I Made Juni 

Arimbawa 

20 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

9. Putu Nyoman 78 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Wali anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

10. I Nengah Sulendra 50 Tahun  Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Orang tua anak 

yang mengalami 

putus sekolah 

11. I Gede Asnawa 24 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Wali anak yang 

mengalami putus 

sekolah 

12. I Wayan Sutama 43 Tahun Br Cegeng, Desa 

Kertha Buana, 

Sidemen 

Orang tua anak 

yang mengalami 

putus sekolah 

13. I Ketut Manis 50 Tahun Br. Temaga, 

Desa Kertha 

Buana, Sidemen 

Orang tua anak 

yang mengalami 

putus sekolah 

14. I Noman Jenek 71 Tahun Br. Tohjiwa, 

Desa Kertha 

Orang tua anak 

yang mengalami 
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Buana, Sidemen putus sekolah 

15. Drs. I Ketut Wika 56 Tahun Desa Kebung, 

Sidemen  

Desa Kebung, 

Sidemen  
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 Lampiran 3. Dokumentasi Peta Desa dan Struktur Organisasi Desa  
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 Lampiran 4. Surat Pengantar Penelitian  
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